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ABSTRACT

This research aims to improve learning outcomes in science using audio-
visual media. As a natural science, it aims to educate students in
understanding natural sciences, such as natural phenomena and how to
understand scientific methods and then apply them with a scientific
attitude. Science is also a field of study that studies the natural sciences,
namely substances, both living and non-living things. Based on the
results of the initial survey, with the majority of students being less active
in participating in learning activities, student learning outcomes in
science are still low, and many have not yet achieved the KKTP
(Preparatory Competency Level). Based on these problems, the
ARTICLE INFO researcher made efforts to improve the learning process by using audio-
Article history: visual media. This research is a Classroom Action Research (CAR) with
Received data collection using several methods: observation, tests, and documents.
OCtOber'ZSI 2025 Learning was conducted in two cycles, with 13 students from fourth
Revised grade participating in the study. Based on the data analysis, it can be
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completion with an average score of 73.69. In the first cycle, 8 students
(61.54%) achieved learning completion with an average score of 75.69.
Furthermore, in the second cycle, student learning outcomes improved
further, with 11 students (84.62%) achieved learning completion with an
average score of 82.00, completing the learning. Therefore, it can be
concluded that the use of audio-visual media can improve student
learning outcomes in the fourth-grade science subject at SDN 01
Sidomekar.
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INTRODUCTION

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru dituntut untuk
mampu memanfaatkan berbagai media pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran harus dirancang secara konkret dan
kontekstual karena peserta didik masih berada pada tahap operasional konkret. Salah
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satu mata pelajaran yang menuntut pemahaman konkret adalah IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial). IPAS dalam Kurikulum Merdeka merupakan mata
pelajaran terpadu yang menggabungkan konsep-konsep IPA dan IPS, sehingga peserta
didik diharapkan mampu memahami fenomena alam dan sosial secara utuh serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN 01 Sidomekar,
ditemukan bahwa hasil belajar IPAS peserta didik masih tergolong rendah. Proses
pembelajaran cenderung bersifat teacher centered dengan dominasi metode ceramah
dan penggunaan media pembelajaran yang terbatas pada buku teks. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah merasa bosan, serta kesulitan
memahami materi yang bersifat abstrak. Dampaknya, sebagian besar peserta didik
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, salah satunya media audio visual. Media audio visual
mampu menyajikan materi melalui kombinasi gambar dan suara sehingga dapat
meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman peserta didik. Dengan demikian,
penggunaan media audio visual diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar IPAS.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata
pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SDN 01 Sidomekar melalui penggunaan media
audio visual.

Kajian Pustaka
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan tercapainya tujuan pembelajaran dan
ketuntasan belajar peserta didik.

Pembelajaran IPAS

IPAS merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran IPAS bertujuan membekali peserta
didik dengan pengetahuan tentang alam, lingkungan sosial, serta hubungan manusia
dengan lingkungannya. Pembelajaran IPAS menuntut pendekatan yang kontekstual
dan penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Media Audio Visual

Media audio visual adalah media pembelajaran yang menggabungkan unsur
suara dan gambar dalam penyampaian materi. Media ini dapat berupa video
pembelajaran, film, atau animasi. Media audio visual memiliki keunggulan dalam
meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 01 Sidomekar.
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Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV
SDN 01 Sidomekar yang berjumlah 13 orang, terdiri dari 5 peserta didik laki-laki dan 8
peserta didik perempuan.

Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik melalui pretest dan posttest
pada setiap siklus. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan
proses pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian.

eknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan belajar. Data kualitatif dianalisis untuk mendeskripsikan aktivitas peserta
didik selama pembelajaran berlangsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Pra Siklus
Hasil belajar peserta didik pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar masih rendah. Nilai rata-rata kelas sebesar 73,69 dengan persentase
ketuntasan 46,15%.
Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus

Keterangan Hasil
Nilai Rata-rata 73,69
Peserta Didik Tuntas 6
Peserta Didik Belum Tuntas 7
Persentase Ketuntasan 46,15%
Hasil Belajar Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran IPAS dilaksanakan dengan menggunakan media
audio visual. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan pra
siklus.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I

Keterangan Hasil
Nilai Rata-rata 75,69
Peserta Didik Tuntas 8
Peserta Didik Belum Tuntas 5
Persentase Ketuntasan 61,54%
Hasil Belajar Siklus II

Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran dengan mengoptimalkan
penggunaan media audio visual. Hasil belajar peserta didik meningkat secara
signifikan.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II

Keterangan Hasil
Nilai Rata-rata 82,00
Peserta Didik Tuntas 11
Peserta Didik Belum Tuntas 2
Persentase Ketuntasan 84,62 %

. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Setiap tahap bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
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belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS melalui penggunaan media audio
visual. Data hasil belajar diperoleh melalui tes evaluasi pada akhir setiap siklus,
kemudian dianalisis untuk melihat perkembangan nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan belajar peserta didik.

1. Hasil Belajar Pra Siklus

Tahap pra siklus dilaksanakan sebelum diterapkannya tindakan pembelajaran

menggunakan media audio visual. Tujuan utama tahap ini adalah untuk mengetahui
kondisi awal hasil belajar peserta didik serta mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran IPAS.
Berdasarkan hasil tes pra siklus, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih
tergolong rendah. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 73,69, dengan jumlah
peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 6 orang, sedangkan 7 orang
lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Persentase ketuntasan
belajar pada tahap pra siklus hanya mencapai 46,15%.

Rendahnya hasil belajar pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang selama ini dilakukan belum berjalan secara optimal. Peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS, khususnya materi yang
bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi. Selain itu, metode pembelajaran yang
cenderung konvensional menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah merasa
bosan, dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran
melalui penerapan media audio visual pada siklus selanjutnya. Diharapkan dengan
adanya media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, peserta didik dapat
lebih mudah memahami materi dan hasil belajar dapat meningkat.

2. Hasil Belajar Siklus I

Siklus I dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil pra siklus dengan
menerapkan pembelajaran IPAS menggunakan media audio visual. Pada tahap ini,
guru mulai mengintegrasikan media audio visual ke dalam proses pembelajaran,
seperti video pembelajaran yang relevan dengan materi, gambar bergerak, serta suara
penjelasan yang mendukung pemahaman konsep. Hasil evaluasi pada akhir siklus I
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan
pra siklus. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,69. Jumlah peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 8 orang,
sedangkan peserta didik yang belum tuntas berjumlah 5 orang. Persentase ketuntasan
belajar pada siklus I mencapai 61,54%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mulai
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik terlihat
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus pada materi yang
disampaikan, serta lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS yang sebelumnya
sulit dipahami.

Namun demikian, hasil belajar pada siklus I belum sepenuhnya mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu minimal 80%
peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan
penyempurnaan pembelajaran pada siklus II agar hasil belajar dapat meningkat secara
lebih optimal.

3. Hasil Belajar Siklus II

Siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan

refleksi pada siklus I. Pada siklus ini, penggunaan media audio visual dioptimalkan,

4



International Journal on Advanced Science, Education, and Religion (IJoASER)

baik dari segi pemilihan media yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik,
pengelolaan waktu, maupun strategi penyampaian materi yang lebih interaktif.

Hasil evaluasi pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 82,00. Jumlah peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar bertambah menjadi 11 orang, sedangkan peserta didik
yang belum tuntas hanya 2 orang. Persentase ketuntasan belajar pada siklus II
mencapai 84,62%.

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai. Sebagian besar peserta didik telah mencapai KKM dan menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap materi IPAS. Dengan demikian, penerapan
media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada analisis peningkatan hasil
belajar peserta didik dari tahap pra siklus hingga siklus II, serta keterkaitannya dengan
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPAS.

1. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan data hasil penelitian, terlihat adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik secara bertahap pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata
kelas dan persentase ketuntasan belajar masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan belum mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik secara optimal.

Setelah diterapkannya media audio visual pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat
sebesar 2,00 poin, dari 73,69 menjadi 75,69. Persentase ketuntasan belajar juga
meningkat sebesar 15,39%, dari 46,15% menjadi 61,54%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa media audio visual mampu membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik.

Pada siklus II, peningkatan hasil belajar terlihat lebih signifikan. Nilai rata-rata kelas
meningkat sebesar 6,31 poin dibandingkan pra siklus, dan sebesar 6,31 poin
dibandingkan siklus I. Persentase ketuntasan belajar meningkat sebesar 38,47%
dibandingkan pra siklus dan sebesar 23,08% dibandingkan siklus I. Hal ini
menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan media audio visual memberikan
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

2. Peran Media Audio Visual dalam Pembelajaran IPAS

Media audio visual memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS. Media ini mampu menyajikan materi pembelajaran secara
konkret, menarik, dan mudah dipahami. Dengan adanya unsur gambar, video, dan
suara, peserta didik dapat mengamati fenomena yang sebelumnya hanya dijelaskan
secara verbal oleh guru.

Penggunaan media audio visual juga dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Peserta didik menjadi lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga keterlibatan mereka dalam proses belajar meningkat. Hal ini
sejalan dengan teori belajar yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan
lebih dari satu indera akan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan daya
ingat peserta didik.

Selain itu, media audio visual membantu guru dalam menjelaskan materi yang
bersifat abstrak dan kompleks. Dalam pembelajaran IPAS, banyak konsep yang
memerlukan visualisasi agar dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Dengan
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bantuan media audio visual, konsep-konsep tersebut dapat disajikan secara lebih jelas
dan sistematis.

3. Perubahan Aktivitas dan Sikap Belajar Peserta Didik

Selain peningkatan hasil belajar, penerapan media audio visual juga berdampak pada
perubahan aktivitas dan sikap belajar peserta didik. Pada tahap pra siklus, peserta
didik cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam pembelajaran, dan mudah merasa
bosan.

Pada siklus I, peserta didik mulai menunjukkan peningkatan keaktifan dalam
pembelajaran. Mereka lebih memperhatikan penjelasan guru, lebih sering bertanya,
dan lebih berani mengemukakan pendapat. Pada siklus II, keaktifan peserta didik
semakin meningkat. Peserta didik terlihat lebih percaya diri, mampu bekerja sama
dengan teman, dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Perubahan sikap belajar ini turut berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Peserta didik yang aktif dan termotivasi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran.

4. Ketercapaian Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila minimal 80% peserta didik
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, persentase
ketuntasan belajar mencapai 84,62%, sehingga indikator keberhasilan telah tercapai.
Dengan tercapainya indikator keberhasilan tersebut, maka tindakan pembelajaran
menggunakan media audio visual dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

5. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelaksanaan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Penggunaan media audio visual terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar, motivasi, dan keaktifan peserta didik. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
memanfaatkan media audio visual secara optimal dalam pembelajaran, khususnya
pada materi yang membutuhkan visualisasi.

Selain itu, guru perlu terus melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran agar dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik.

KESIMPULAN

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPAS dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 01 Sidomekar. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar dari pra siklus hingga
siklus II. Guru disarankan untuk memanfaatkan media audio visual secara optimal
dalam pembelajaran IPAS. Sekolah diharapkan dapat mendukung penyediaan sarana
pembelajaran berbasis media. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan variasi media dan subjek yang lebih luas.
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